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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Pelaksanaan OJT 

Perkembangan pesat dalam dunia transportasi saat ini sejalan dengan kebutuhan 

akan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kualitas terbaik, kompetensi 

tinggi, dan kemampuan inovatif. Dalam konteks pendidikan, penting untuk 

meningkatkan kualitas SDM melalui pembekalan teori serta keterampilan yang 

harus dikuasai, khususnya dalam bidang transportasi. 

BPSDM berkomitmen untuk menciptakan SDM yang unggul di sektor 

transportasi darat, laut, dan udara. Melalui On the Job Training (OJT), perusahaan 

dapat menilai kualitas taruna yang diperoleh dari pelatihan kerja tersebut. Dengan 

demikian, para taruna penerbangan memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan 

ilmu yang telah dipelajari(Yopento et al., 2022). Kegiatan OJT dilakukan sebagai 

salah satu syarat kelulusan bagi taruna, dengan tujuan untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam dunia 

kerja yang nyata. 

OJT merupakan kegiatan pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran yang 

langsung dilaksanakan di dunia industri, di mana taruna dapat mengaplikasikan 

semua ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah. Oleh karena itu, Politeknik 

Penerbangan Surabaya menyelenggarakan OJT di Injourney Airport Bandara 

Internasional Yogyakarta, agar para taruna memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai sistem kerja lapangan yang sesungguhnya(Santika 

Hyperastuty et al., 2021). 

Selama melaksanakan OJT, hal penting yang harus dipahami oleh taruna adalah 

tentang fasilitas dan peralatan keamanan penerbangan, peralatan elektronik 

bandara, dan sistem kendali operasi. Laporan ini akan membahas penyelesaian 

masalah yang terjadi selama OJT, yaitu Lead Curtains atau tirai timbal yang rusak 

pada mesin X-ray, yang mengakibatkan kebocoran radiasi di Bandara Internasional 

Yogyakarta. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan OJT : 

 

Adapun maksud dan tujuan dari pelaksanaan OJT selama di PT. Angkasa Pura 

I. Maksud Pelaksanaan kegiatan On The Job Training (OJT) : 

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan Taruna Program Studi D.III Teknik 

Navigasi Udara Politeknik Penerbangan Surabaya. 

2. Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan atau peranan teknologi 

terapan di lokasi On the Job Training (OJT). 

3. Mempersiapkan diri baik sikap maupun mental dalam menghadapi lingkungan 

kerja setelah menyelesaikan studinya. 

4. Menjalin hubungan silaturahmi kepada seluruh karyawan yang ada di 

lingkungan kerja sebagai dasar untuk memperoleh masa depan yang lebih baik 

pada saat bekerja. 

 

Tujuan Pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT) : 

1. Sebagai Syarat pemenuhan ujian kompetensi; 

2. Memperoleh pengalaman nyata dari perusahaan/industri sebagai upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan; 

3. Workshop (IPTEK) yang pada gilirannya akan dapat mengevaluasi diri, setelah 

melihat kemampuan IPTEK dari masyarakat atau perusahaan/industri 

4. Memperoleh pengalaman bekerja yang sebenarnya di lokasi OJT; 

5. Menerapkan kompetensi dan keterampilan yang telah dipelajari di program 

studi; 

6. Memantapkan disiplin dan tanggung jawab dalam melaksankan tugas; 

7. Memperluas wawasan sebagai calon tenaga keija perusahaan/industri; 

8. Mengenal tipe-tipe organisasi, manajemen dan operasi 

kerja perusahaan/industri serta budaya perusahaan/industri; 

9. Memperoleh umpan balik dari perusahaan/industri untuk pemantapan 

pengembangan kurikulum di program studi. 
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BAB II 

PROFIL TEMPAT OJT 

 
2.1 Sejarah Singkat Bandara Internasional Yogyakarta 

Yogyakarta International Airport (YIA) – Kulon Progo adalah bandara yang 

dibangun di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pada tahun 2013 berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan 

Nomor: KP .1164 tahun 2013, PT Angkasa Pura I sebagai BUMN yang mengelola 

Bandar Udara di wilayah Tengah dan Timur Indonesia telah mendapat persetujuan 

dari Menteri Perhubungan berupa Izin Penetapan Lokasi (IPL(Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan, 2020) untuk pembangunan 

bandara tersebut di Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Sapata & Juniati, 2019). 

 

Gambar 2. 1 Terminal Keberangkatan 

Sumber : Dokumentasi penulis 

 

Pada tahun 2014 tim persiapan pembangunan bandar udara internasional di 

Kulonprogo melakukan tahapan sosialisasi pembangunan bandara berkonsep 

“airport city” kepada warga terdampak pada 12 September 2014. Tahapan 

sosialisasi berikut konsultasi publik ini berjalan lancar dalam rentang waktu tiga 

bulan, sehingga Izin Penetapan Lokasi (Kementerian Perhubungan, 

2018)IPL(Yogyakarta international airport, 2020) Gubernur DIY terbit sebagai 

syarat tahapan pembebasan lahan (Rahmiati et al., 2020). 9 Proses pembebasan 
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lahan selesai pada bulan September 2018. Kemudian pada tahun 2017 Presiden RI 

Joko Widodo melaksanakan prosesi "Babat Alas Nawung Kridha" pada tanggal 27 

Januari 2017, menandai dimulainya pembangungan YIA. 

Pada tahun 2020 Tanggal 29 Maret 2020 Bandar Udara Internasional 

Yogyakarta dapat beroperasi secara penuh berdasarkan Surat Direktur nomor AU- 

004/2/4/DRJU.DAU-2020 tentang Penataan Rute Penerbangan Bandara Udara 

Adisutjipto dan Bandar Udara Internasional Yogyakarta dan Surat Direktur Bandar 

Udara nomor AU.201/4/21/DBU-2020 tentang Jam Operasional Bandar Udara 

Internasional Yogyakarta. Tanggal 28 Agustus 2020 Presiden Republik Indonesia 

meresmikan Bandara 10 Internasional Yogyakarta disertai Menara Airnav dan 

sistem peringatan dini tsunami (Ratna Rohaeni et al., 2016). 

Presiden menegaskan bahwa Bandar Udara Internasional Yogyakarta dapat 

menampung pesawat berbadan besar dan diharapkan dapat menampung banyak 

wisatawan. Bandara ini dibangun untuk membantu kinerja Bandara Internasional 

Adisutjipto yang sudah tidak mampu lagi menampung kapasitas penumpang dan 

pesawat. Bandara ini berdiri di tanah seluas 584 hektar dan memiliki terminal seluas 

194.000 m² dengan kapasitas 20 juta penumpang per tahun dan bisa menampung 

pesawat berbadan lebar atau wide body seperti B777, B747, A380, AN225. Bandara 

ini juga memiliki terminal kargo domestik dan internasional dengan luas terminal 

kargo domestik 3.456 m² dan terminal kargo internasional 2.304 m² (Wiharja et al., 

2019). 

A.   Penjelasan Perusahaan PT. Angkasa Pura Indonesia 

Angkasa Pura didirikan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 1962 dengan 

nama Perusahaan Negara (PN) Angkasa Pura Kemayoran. Pada tanggal 20 Februari 

1964. PN Angkasa Pura Kemayoran secara resmi mengambil alih seluruh aset dan 

operasional Bandara Kemayoran dari Kementerian Perhubungan dan diberi 

tanggung jawab mengelola bandara di wilayah tengah dan timur Indonesia. Di 

tahun 1984, Pemerintah Indonesia mendirikan Perusahaan Umum (Perum) Bandar 

Udara Jakarta Cengkareng untuk mengelola Bandara Soekarno-Hatta. Pada tahun 

1986, nama perusahaan ini berubah menjadi Perum Angkasa Pura II. 
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Hal ini juga diikuti dengan perubahan nama Perum Angkasa Pura menjadi 

Perum Angkasa Pura I yang ditugaskan untuk mengelola bandara di kawasan timur 

Indonesia. Pada tanggal 6 September 2024, PT Angkasa Pura Indonesia dibentuk 

di bawah bendera InJourney sebagai solusi strategis untuk meningkatkan 

konektivitas udara yang efisien dan efektif, sekaligus mendukung ekosistem 

pariwisata guna mendorong pertumbuhan dan pemerataan ekonomi di Indonesia. 

 

 

 

 
Gambar 2. 2 Logo Injourney 

Sumber : https://injourney.id/assets/airports-business-logo-bK5fIp14.png 
 

 

Kehadiran PT Angkasa Pura Indonesia (InJourney Airports) diharapkan mampu 

meningkatkan konektivitas udara, mendukung pertumbuhan pariwisata di 

Indonesia, meningkatkan cakupan dan kecepatan logistik udara, serta 

meningkatkan efektivitas dan sinergitas pelayanan bandara di Indonesia 

2.2 Data Umum 

2.2.1 Data PT. Angkasa Pura I Bandara Internasional Yogyakarta 

Bandara Internasional Yogyakarta merupakan Bandar Udara yang dikelola oleh 

PT. Angkasa Pura I (Persero) yang beralamat di Jalan Wates KM. 42, Kabupaten 

Kulon Progo. Bandara Internasional Yogyakarta diresmikan Presiden Republik 

Indonesia, Joko Widodo pada 28 Agustus 2020 yang memiliki jam operasi 23.00 - 

14.00 UTC ( 05.00-21.00 WIB). ICAO-IATA Bandara YIA yaitu WAHI-YIA. 

Koordinat ARP 07˚54’15”S 110˚03’27”E . Lokasi PT.Angkasa Pura I berdiri diatas 

tanah dengan luas terminal sebesar 219.000 meter persegi dan total luas area 

bandara mencapai 587 hektar. Landasan pacu bandara ini memiliki dimensi 3.250 

m x 45 m. Dengan nomor telepon (0274) 4606000. 

http://golali.id/tag/yogyakarta/
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Gambar 2. 3 Kantor PT. Angkasa Pura I Bandara YIA 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Gambar 2. 4 Layout Bandara Internasional Yogyakarta 

Sumber : PT. Angkasa Pura I Bandara YIA 

 

2.2.2 Indikator Lokasi Bandar Udara dan Nama 

Berikut adalah data indikator lokasi bandar udara dan nama Bandar Udara 

Internasional Yogyakarta : 

1. Nama Bandar Udara  : Yogyakarta International Airport 

2. Nama Kota : Kulon Progo 

3. Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta 

4. Kode ICAO : WAHI 

5. Kode IATA : YIA 
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2.2.3 Data Geografis dan Data Administrassi Bandar Udara 

Berikut adalah data indikator lokasi bandar udara dan nama Bandar Udara 

Internasional Yogyakarta : 

1.  Koordinat ARP Aerodrome : 07˚54’15”S 

110˚03’27”E 

2.  Arah dan jarak ke kota : 35,56 Km dari Yogyakarta 

3.  Magnetik var / tahun : 

perubahan 

1°E (2015) / 0,03° decreasing 

1.  Elevasi/referensi temperatur : ± 24.28 ft / 26.2°C 

2.  Elevasi Masing-Masing : 

Threshold 

Runway 11 : 07˚ 54’00.93” S 

110˚ 02’36.28 ”E 

24.28 ft 

Runway 29 : 07˚ 54’37.29” S 

110˚ 04’15.92 ”E 

24.28 ft 

3.  Elevasi tertinggi pada zona : 

touchdown untuk presisi 

pendekatan runway 

Runway 11 : 24.28 ft 

Runway 29 : 24.28 ft 

4.  Rincian rotating beacon : Merk :ADB 

5.  Nama penyelenggara bandar : 

udara 

PT Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional 

Yogyakarta – Kulon Progo 

6.  Alamat bandar udara : Jl. Wates KM 42, Kulon Progo, Yogyakarta 

55282 

7.  Nomor telepon : 0274 - 4606000 

8.  Telex : - 

9.  Faximile : 0274 - 4606001 

10. E-mail : Yogyakarta-airport.co.id 

11. Jenis trafic yang diijinkan : VFR dan IFR 

12. Keterangan : - 

 

2.2.4 Informasi Fasilitas 

Berdasarkan Data dari Laporan singkat mingguan Airport Technology Section 

fasilitas yang dibawah tanggung jawab unit ini ialah : 
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No Fasilitas Jumlah 

1. Keamanan Penerbangan  

1. Walk Through Metal Detector (WTMD) 
2. Hand Held Metal Detector (HHMD) 
3. Body Scanner 

4. CCTV 

5. X-ray System 

a. Bagasi 

b. Cabin 

6. Acces Door 

7. Hold Baggage Screening (HBS) / Baggage 

Handling System (BHS) 

8 unit 
12 unit 
3 unit 

766 unit 
 

11 unit 

12 unit 

54 unit 

3 unit 

2. Elektronika Bandara  

1. Flight Information Display System (FIDS) 

2. Master Clock 

3. IPTV 

4. Wi-Fi 

5. PABX 

466 unit 

25 unit 

49 unit 

83 unit 

255 unit 

3. Sistem Pusat Kendali Operasi  

 1. Building Management System (BMS) 
2. Radio Trunking 

3. Public Addressing System (PAS) 
4. Fire Alarm 

173 unit 
158 unit 

3.391 unit 
2.930 unit 

 

Tabel 2. 1 Tabel Fasilitas Keamanan Penerbangan, Elektronika Bandara dan Sistem Kendali Operasi 

 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Angkasa Pura I Bandara Internasional 

Yogyakarta 
 

 

Gambar 2. 5 Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura I 
Sumber : PT. Angkasa Pura I Bandara YI 
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BAB III 

PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING 

 
3.1 Lingkup Pelaksanaan On The Job Training 

 

Lingkup pelaksanaan OJT mencakup tentang wilayah kerja yang disesuaikan 

dengan kompetensi tempat lokasi OJT. Wilayah kerja mencakup tentang : 

1. Peralatan Keamanan Penerbangan 

2. Peralatan Elektronika Bandara 

3. Peralatan Sistem Kendali Operasi 

 

3.2 Wilayah Kerja 

3.2.1 Peralatan Keamanan Penerbangan 

Fasilitas keamanan penerbangan merujuk pada peralatan yang digunakan untuk 

mendeteksi barang atau bahan berbahaya yang dibawa oleh penumpang pesawat 

udara dan berpotensi mengancam keselamatan serta keamanan penerbangan, seperti 

senjata api, senjata tajam, bahan peledak, serta benda sejenis lainnya(Pratama et al., 

2021). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan, 

fasilitas keamanan penerbangan mencakup berbagai perangkat, antara lain alat 

pendeteksi bahan peledak, pendeteksi bahan organik dan non-organik, pendeteksi 

logam, pendeteksi bahan nuklir, biologi, kimia, dan radioaktif, serta sistem 

pemantauan lalu lintas manusia, kargo, pos, kendaraan, dan pesawat udara di darat. 

Selain itu, fasilitas ini juga mencakup peralatan penghambat tindakan kejahatan, 

sistem pembatas wilayah keamanan terbatas, serta perangkat komunikasi keamanan 

penerbangan(Rudi et al., 2012). 

 
1. Walk Through Metal Detector (WTMD) 

Walk Through Metal Detector (WTMD) merupakan perangkat pendeteksi 

logam dengan tingkat sensitivitas yang dapat disesuaikan berdasarkan ukuran 

logam yang melewatinya(S Januari et al., 2024). Sebagai bagian dari fasilitas 

keamanan penerbangan di bandar udara, WTMD berfungsi untuk mendeteksi 

seluruh benda berbahan logam yang dibawa oleh penumpang dan berpotensi 

digunakan dalam tindakan melawan hukum, yang dapat mengancam keamanan 
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serta keselamatan penerbangan, seperti senjata api, senjata tajam, dan benda 

sejenis lainnya. Bandar Udara YIA menggunakan 8 unit WTMD merek Ceia 

SMD600PLUZ/PZ. 

Gambar 3. 1 Walk Through Metal Detector 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

2. HHMD (Hand Held Metal Detector) 

 

Peralatan detector tangan yang digunakan yang berfungsi untuk mendeteksi 

barang bawaan berbahan logam yang tersembunyi pada pakaian atau tubuh calon 

penumpang dan berpotensi membahayakan keselamatan penerbangan, seperti 

senjata api, senjata tajam, dan benda lain yang sejenis. Saat ini, Bandar Udara YIA 

telah mengoperasikan 12 unit detektor genggam merek CEIA/PD140N. 

 

Gambar 3. 2 Hand Held Metal Detector 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
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3. Body Scanner 

 

Sebuah alat pemindai yang mampu menembus lapisan pakaian seseorang untuk 

memetakan bentuk tubuh secara akurat serta mendeteksi senjata non-logam dan 

bahan peledak yang tersembunyi di balik pakaian. Saat ini, Bandar Udara YIA telah 

mengoperasikan 3 unit Body Scanner merek Leidos. 

Gambar 3. 3 Body Scanner 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

4. CCTV (Closed Circuit Television) 

 

CCTV (Closed Circuit Television) merupakan sistem kamera yang digunakan 

untuk mengawasi serta merekam kondisi suatu lokasi guna meningkatkan 

keamanan. Di bandar udara, CCTV berfungsi sebagai alat pemantau visual terhadap 

situasi dan kondisi di seluruh area terminal guna mendukung pengamanan bandara. 

Sebanyak 766 unit CCTV telah dipasang di berbagai titik di Bandar Udara YIA. 

 

Gambar 3. 4 Closed Circuit Television 
Sumber : Dokumentasi Penulis 
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5. X-ray 

 

Peralatan detector yang digunakan untuk mendeteksi isi barang bawaan calon 

penumpang pesawat udara yang dapat membahayakan keselamatan penerbangan 

dengan cepat tanpa membuka kemasan barang tersebut. Peralatan X-Ray yang 

terdapat di bandar udara dapat diklasifikasikan menurut fungsi dan kapasitasnya 

yaitu : X-Ray Cabin; X-Ray Bagage; X-Ray Cargo. 

 
Gambar 3. 5 Mesin X-Ray 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

 

a. X-Ray Cabin 

 

X-Ray jenis ini memiliki ukuran terowongan (tunnel) terkecil dan digunakan 

untuk memeriksa barang bawaan yang akan dibawa masuk ke dalam kabin pesawat. 

b. X-Ray Baggage 

 

X-Ray jenis ini memiliki ukuran terowongan sedang dan digunakan untuk 

mendeteksi barang yang akan dimasukkan ke dalam bagasi pesawat. 

c. X-Ray Cargo 

 

X-Ray jenis ini memiliki ukuran terowongan terbesar dan digunakan untuk 

memeriksa barang yang dikirim melalui kargo pesawat. 

6. Acces Door 

Access Door di bandar udara mengacu pada pintu dengan sistem keamanan 

tinggi yang membatasi akses ke area tertentu, seperti zona keamanan, ruang kontrol 

penerbangan, dan area khusus lainnya. Pintu ini dilengkapi teknologi keamanan 

canggih, seperti kartu akses, pemindai sidik jari, atau sistem identifikasi lainnya 
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untuk memastikan bahwa hanya individu yang berwenang yang dapat memasuki 

area tersebut. 

 

Gambar 3. 6 Access Door 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Karena banyaknya daerah keamanan terbatas di bandar udara maka sebanyak 54 

unit Access Door merek BOSCH telah dipasang di berbagai titik di Bandar Udara 

YIA, termasuk di gedung penghubung lantai satu, lantai dua, serta Gedung MMR 

lantai satu. 

 

7. Hold Baggage Screening (HBS) dan Baggage Handling System (BHS) 

 

Automated Baggage Handling System (BHS) dan Hold Baggage Screening 

(HBS) merupakan sistem konveyor otomatis yang berfungsi untuk mengangkut 

bagasi penumpang setelah proses check-in, sekaligus melakukan penyortiran 

otomatis agar bagasi dapat dikirim ke pesawat sesuai dengan tujuan dan nomor 

penerbangannya. 
 

Gambar 3. 7 HBS dan BHS 
Sumber : Dokumentasi Penulis 
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3.1.1 Peralatan Elektronika Bandara 

Peralatan elektronika bandara merupakan seperangkat perangkat elektronik 

yang digunakan terutama untuk komunikasi data, baik dalam bentuk suara, gambar, 

video, maupun format lainnya. 

1. Flight Information Display System (FIDS) 

 

Flight Information Display System (FIDS) adalah sistem informasi di bandar 

udara yang berfungsi untuk mendukung manajemen pergerakan penumpang, baik 

pada penerbangan keberangkatan (departure), transit, maupun kedatangan (arrival), 

baik domestik maupun internasional (Nansih & Walona, 2022). Sistem ini 

beroperasi dengan memanfaatkan jaringan komputer di bandara. Selain digunakan 

untuk mengelola pergerakan penumpang, FIDS juga berfungsi sebagai media 

informasi bagi pengunjung bandara non-penumpang mengenai status penerbangan 

(TNUMKS, 2013). Informasi yang ditampilkan pada FIDS meliputi : 

a. Nomor Penerbangan/Flight Number 

b. Maskapai/Airline 

c. Jadwal kedatangan/keberangkatan (Arrival/Departure) 

d. Asal/Tujuan (Origin/Destination) 

e. Keterangan penerbangan, seperti perkiraan waktu tiba (estimated time), 

status boarding, atau keterlambatan (delay) 

 

Gambar 3. 8 Flight Information Display System 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
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Untuk mempermudah penumpang dalam memperoleh informasi jadwal 

penerbangan maupun data lain terkait destinasi, FIDS telah dioperasikan di 

beberapa lokasi dalam terminal bandara. Saat ini, Bandar Udara YIA 

mengoperasikan 466 unit FIDS. 

2. Master Clock 

 

Master Clock atau Clock System adalah sistem waktu terpusat di bandar udara, 

di mana informasi waktu diperoleh dari Master Clock (NTP Server) dan 

didistribusikan ke seluruh Slave Clock atau perangkat sistem lain yang 

membutuhkan waktu yang sinkron, seperti FIDS, server, IP CCTV, dan perangkat 

lainnya. 

 
Gambar 3. 9 Master Clock 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Agar disemua tempat di bandara menunjukkan waktu yang sama, maka 

dipasang Merk BODET (slave digital clock) berjumlah 21 unit. Merk LG berjumlah 

4 unit dan Merk BODET (NTP server) berjumlah 25 unit. 

3. Internet Protocol Television (IPTV) 

 

Internet Protocol Television (IPTV) adalah layanan televisi berbasis teknologi 

internet, seperti TV kabel atau TV satelit, yang mampu mengirimkan file multimedia 

dengan proses buffering yang rendah. IPTV memungkinkan distribusi informasi 

multimedia melalui jaringan berbasis Public IP (Internet). Saat ini Bnadara 

Internasional Yogyakarta telah mengoperasikan 49 unit IPTV. 
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Gambar 3. 10 Internet Protocol Television 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

4. Wi-Fi 

 

Wi-Fi adalah teknologi komunikasi nirkabel yang memungkinkan perangkat 

elektronik bertukar data melalui jaringan komputer, termasuk akses internet 

berkecepatan tinggi, dengan memanfaatkan gelombang radio. 

Gambar 3. 11 Wi-Fi 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3.1.2 Peralatan Sistem Pusat Kendali Operasi 

Pusat Kendali Operasi merupakan pusat pengawasan dan pengendalian 

berbagai aspek operasional di bandar udara. Sistem ini mencakup teknologi 

pemantauan, sistem komunikasi, serta perangkat lunak manajemen operasional 

yang berfungsi untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

efektif(Lasiyah et al., 2022). Tujuan utama dari sistem ini adalah untuk 

meningkatkan efisiensi, keamanan, serta kualitas pelayanan di bandara. 
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1. Fire Alarm 

 

Alarm kebakaran atau Fire Alarm adalah sistem deteksi otomatis yang dapat 

mengidentifikasi keberadaan api dengan menganalisis perubahan lingkungan yang 

berhubungan dengan kebakaran. Indikator yang digunakan untuk mendeteksi 

potensi bahaya kebakaran meliputi kenaikan suhu ruangan, kemunculan asap, api, 

atau gas berbahaya. 

Sistem Fire Alarm System (FAS) dikategorikan ke dalam tiga jenis, yaitu full 

addressable, semi addressable, dan konvensional. 

a. Full addressable 

Merupakan sistem yang menggunakan ID unik pada setiap detektor, 

sehingga memungkinkan identifikasi lokasi sumber api secara akurat. 

b. Konvensional 

Beroperasi berdasarkan pembagian zona atau area, di mana sistem hanya 

dapat mengidentifikasi area secara umum, tetapi tidak dapat 

menentukan lokasi pasti sumber api. 

c. Semi addressable 

Sistem yang menggabungkan fitur full addressable dan konvensional, di 

mana panel kontrol menggunakan sistem addressable, sementara 

perangkat input dan output tetap konvensional. 

Sistem deteksi kebakaran ini bekerja dengan mengaktifkan alarm peringatan, 

sehingga ketika kebakaran terjadi, seluruh penghuni gedung dapat segera 

mengetahui bahaya melalui suara alarm yang berbunyi(Rahmiati et al., 2020).Untuk 

meningkatkan keamanan, Fire Alarm System merek HONEYWELL telah dipasang 

di berbagai area bandara dengan jumlah keseluruhan sebanyak 2.930 unit. 

 

Gambar 3. 12 Fire Alarm 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
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2. Radio Trunking 

 

Radio Trunking adalah sistem komunikasi radio berbasis repeater, yang 

menggunakan satu atau lebih menara serta beberapa frekuensi untuk mendukung 

komunikasi grup secara semi-pribadi dengan kanal tersendiri. 

Secara teknis, sistem ini bekerja dengan memanfaatkan beberapa kanal 

frekuensi, di mana pengguna secara otomatis akan terhubung ke kanal yang tersedia 

dalam alokasi yang telah ditetapkan. Teknologi ini memberikan solusi komunikasi 

yang efisien, karena memungkinkan pengiriman pesan secara serentak ke ratusan 

hingga ribuan perangkat dalam waktu bersamaan. 

Di Bandara Internasional Yogyakarta (YIA), sistem Radio Trunking 

dioperasikan dengan menggunakan tiga merek utama, yaitu Hytera, Motorola, dan 

ICOM, dengan total 158 unit. 

Gambar 3. 13 Radio Trunking 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3. Building Management System 

Building Management System (BMS) adalah sistem kontrol berbasis komputer 

yang digunakan untuk mengelola dan memantau peralatan mekanik serta kelistrikan 

gedung. Sistem ini mencakup pengaturan ventilasi, pencahayaan, sistem tenaga 

listrik, sistem kebakaran, serta sistem keamanan. 
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Gambar 3. 14 Building Management System 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

4. Public Addresing System 

 

Public Address System (PAS) merupakan sistem tata suara yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi atau pengumuman terkait penerbangan kepada 

pengguna jasa bandara melalui media audio, baik di terminal keberangkatan 

maupun kedatangan. 

 

Gambar 3. 15 Public Addresing System 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3.2 Jadwal Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaan OJT Program Studi Teknik Navigasi Udara angkatan XV di 

PT. Angkasa Pura I Bandara Internasional Yogyakarta yang dimulai pada 

tanggal 2 Januari 2025 sampai dengan 28 Februari 2025. Adapun jadwal 

pelaksanaan OJT sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1Jadwal Pelaksanaan OJT 

 

No Kegiatan Tanggal Waktu 

1. Menghadap Unit Human 

Capital Business Patner Section 

02 Januari 2025 08.00- 

17.00 

WIB 

2. Pengajuan dan Pembuatan Pass 

Bandara 

03 Januari - 08 
Januari 

2025 

08.00- 

17.00 

WIB 

3. Praktek OJT di Unit ICT 

(Information, Communication 

and Technology PT.Angkasa Pura I 

Bandara Internasional Yogyakarta 

09 Januari 2025 

– 28 Februari 

2025 

08.00- 

18.00 

WIB 

4. Sidang OJT 28 

Februari 

2025 

08.00- 

16.00 

WIB 

3.2 Tinjauan Teori 

3.2.1 Pengertian X-RAY 

Mesin X-ray di bandara merupakan perangkat vital dalam menjaga keamanan 

penerbangan dengan mendeteksi barang-barang berbahaya tanpa perlu membuka 

kemasan. Penggunaan sinar-X memungkinkan identifikasi cepat terhadap ancaman 

potensial seperti senjata, bahan peledak, dan barang terlarang lainnya. Teknologi 

ini bekerja dengan memancarkan sinar-X melalui objek yang diperiksa, kemudian 

menganalisis pola penyerapan dan pantulan untuk menghasilkan citra yang dapat 

dievaluasi oleh petugas keamanan. 

3.2.2 Prinsip Kerja Mesin X-Ray 

Sistem pemeriksaan menggunakan X-ray bekerja melalui beberapa tahapan: 

a. Deteksi Barang 

Barang yang akan diperiksa ditempatkan pada konveyor. Saat konveyor 

berjalan, barang melewati sensor light barrier, yang berfungsi mendeteksi 

keberadaan barang dan mengirimkan sinyal ke SRC (Source Regulator 

Controller). 
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b. Aktivasi Sinar X 

SRC kemudian mengatur besarnya tegangan yang dikirim ke generator, 

sehingga lampu X-ray menyala. Sinar X yang dihasilkan akan menembus 

barang atau bagasi yang sedang diperiksa. 

c. Penerimaan Data oleh Detektor 

Setelah menembus barang, sinar X diterima kembali oleh detektor, yang 

kemudian mengubah informasi tersebut menjadi sinyal dalam bentuk analog. 

d. Konversi Data Analog ke Digital 

Sinyal analog yang dihasilkan oleh detektor dikirim ke ADC (Analog to Digital 

Converter) untuk dikonversi menjadi data digital. Data digital ini lebih mudah 

diproses dan dianalisis oleh sistem komputer. 

e. Pemrosesan Data di Komputer 

Setelah data dikonversi menjadi digital, informasi dikirim ke DC CB yang 

berfungsi menyuplai tegangan DC. Data kemudian diteruskan ke komputer 

untuk diproses lebih lanjut guna menghasilkan citra yang dapat dianalisis oleh 

operator. 

f. Tampilan Data pada Monitor 

Setelah pemrosesan selesai, data digital dikonversi kembali menjadi bentuk 

analog, karena monitor hanya dapat menampilkan informasi dalam format 

analog. 

Dalam sistem ini, DC CB berfungsi untuk menyuplai tegangan DC, sedangkan 

IPDB bertugas menyuplai tegangan AC. Secara umum, data dalam bentuk analog 

masih berupa sinyal biner, sementara data digital sudah berbentuk angka yang dapat 

diinterpretasikan. Operator menggunakan keyboard X-ray, yang dikenal sebagai 

konsul, untuk melakukan pengaturan dan analisis hasil pemeriksaan. 

 

3.2.3 Jenis X-RAY 

Terdapat tiga jenis utama mesin X-ray yang digunakan di bandara, masing-masing 

disesuaikan dengan jenis dan ukuran barang yang diperiksa: 

 

1) X-Ray Cabin 

Mesin X-ray Cabin dirancang khusus untuk memeriksa barang bawaan 

penumpang yang akan dibawa ke dalam kabin pesawat. Perangkat ini memiliki 
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ukuran terowongan (tunnel) yang relatif kecil, biasanya sekitar 60 cm x 40 cm, 

sesuai dengan dimensi barang kabin seperti tas tangan dan ransel. Tujuan utama 

dari X-ray Cabin adalah memastikan bahwa tidak ada barang berbahaya atau 

terlarang yang dibawa masuk ke dalam kabin, sehingga menjamin keselamatan 

selama penerbangan. 

 

Gambar 3. 16 X-Ray Cabin 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

2) X-Ray Baggage 

 

X-ray Baggage digunakan untuk memeriksa bagasi tercatat yang akan 

ditempatkan di kompartemen kargo pesawat. Mesin ini memiliki ukuran 

terowongan yang lebih besar dibandingkan dengan X-ray Cabin, umumnya 

sekitar 100 cm x 100 cm, untuk mengakomodasi berbagai ukuran koper dan 

bagasi lainnya. Dengan kemampuan penetrasi yang lebih dalam, X-ray 

Baggage dapat mendeteksi objek tersembunyi di dalam bagasi yang padat, 

memastikan tidak ada barang berbahaya yang lolos dari pemeriksaan. 
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Gambar 3. 17 X-Ray Baggage 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3) X-Ray Cargo 

Dirancang untuk memeriksa kargo dan barang berukuran besar yang akan 

diangkut melalui udara, X-ray Cargo memiliki terowongan dengan dimensi 

yang jauh lebih besar, mampu memuat palet dan kontainer kargo. Mesin ini 

dilengkapi dengan teknologi canggih yang memungkinkan pemindaian 

mendalam dan akurat, memastikan bahwa muatan kargo bebas dari bahan 

berbahaya atau ilegal sebelum dimuat ke dalam pesawat. 

 

Gambar 3. 18 X-Ray Cargo 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Penggunaan ketiga jenis mesin X-ray ini secara terpadu memastikan bahwa 

semua barang yang masuk ke area bandara, baik yang dibawa oleh penumpang 

maupun yang dikirim sebagai kargo, telah melalui proses pemeriksaan keamanan 

yang ketat. Hal ini esensial untuk mencegah masuknya barang-barang terlarang dan 

menjaga keselamatan serta keamanan penerbangan. 



24  

 

 

3.2.4 Monitor pada Mesin X-Ray 

 

Monitor yang terletak di samping mesin X-ray berfungsi untuk 

menampilkan hasil pemindaian dalam bentuk gambar dua dimensi. Operator 

menggunakan monitor ini untuk: 

 

Gambar 3. 19 Monitor Mexin X-Ray 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

1. Analisis Visual: Menilai dan mengidentifikasi objek mencurigakan atau 

berbahaya dalam barang bawaan penumpang atau kargo. 

2. Navigasi Gambar: Memperbesar (zoom) dan memindahkan (pan) gambar 

untuk pemeriksaan lebih detail. 

3. Penerapan Filter Warna: 

 

a. Warna Hijau: Biasanya menunjukkan bahan yang aman atau tidak 

berbahaya, seperti pakaian, kertas, atau plastik. 

b. Warna Kuning: Menandakan bahan organik, seperti makanan, cairan, 

atau bahan kimia tertentu. 

c. Warna Biru: Mengindikasikan logam seperti besi, baja, dan material 

logam lainnya. 

d. Warna Ungu: Sering kali digunakan untuk menandakan plastik atau 

bahan sintetis lainnya 
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e. Warna Merah/Orange: Menandakan bahan berbahaya, seperti bahan 

peledak atau senjata. Warna ini digunakan untuk menyoroti objek yang 

perlu diperiksa lebih lanjut oleh petugas. 

Warna-warna ini ditentukan oleh tingkat kerapatan atau komposisi material 

yang ada dalam bagasi. Semakin tinggi kerapatan material, semakin terang 

warna yang ditampilkan pada gambar X-ray. 

3.2.5 Penggunaan Surveymeter pada Mesin X-Ray 

Surveymeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 

radiasi di suatu lingkungan, termasuk di sekitar mesin X-ray di bandara. Alat 

ini berfungsi untuk memastikan bahwa paparan radiasi tetap dalam batas aman 

sesuai dengan standar keselamatan. Salah satu parameter yang diukur oleh 

surveymeter adalah counts per minute (CPM), yang menunjukkan laju radiasi 

berdasarkan jumlah pulsa radiasi yang terdeteksi dalam satu menit. Nilai CPM 

digunakan untuk menentukan intensitas radiasi yang diterima tubuh saat terjadi 

paparan radiasi. 

Gambar 3. 20 Surveymeter 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Selain itu, surveymeter juga mengukur mikroSievert tiap jam (µSv/h), 

yang menunjukkan besarnya kebocoran radiasi dari sumber radiasi, seperti 

mesin X-ray. Pengukuran ini penting untuk memastikan bahwa tidak ada 

paparan radiasi berlebih yang dapat membahayakan petugas atau pengguna 

bandara. Satuan lain yang digunakan dalam pemantauan radiasi adalah 

miliSievert tiap tahun (mSv/tahun), yang menunjukkan akumulasi paparan 

radiasi yang diterima tubuh dalam satu tahun. 
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Gambar 3. 21 Ketetapan batas dosis radiasi 

Sumber ; Pasal 43 Peraturan BAPETEN No. 3 Tahun 2020 

 

Batas aman yang umumnya ditetapkan untuk pekerja yang terpapar radiasi 

adalah tidak boleh lebih dari 0,3 mSv (300 µSv) per tahun, sesuai dengan 

ketetapan pada aturan resmi BAPETEN NO.3 Tahun 2020. Berdasarkan 

peraturan BAPETEN yang menyatakan bahwa batas dosis radiasi untuk 

anggota masyarakat tidak boleh melebihi 300 µSv (mikroSievert) per tahun, 

kita dapat menghitung batas rata-rata per hari sebagai berikut: 

300 µSv 
 

 

365 ℎ𝑎𝑟𝑖 
= 0.82 µSv/hari 

Jadi, rata-rata maksimal paparan radiasi yang diperbolehkan per hari adalah 

sekitar 0.82 µSv. 

Penggunaan surveymeter melibatkan : 

1. Pengukuran Rutin: Melakukan pengukuran berkala di area sekitar mesin X- 

ray untuk mendeteksi adanya kebocoran radiasi. 

2. Evaluasi Keamanan: Memastikan bahwa tingkat radiasi di lingkungan kerja 

tidak melebihi ambang batas yang ditetapkan, sehingga aman bagi petugas 

dan penumpang. 

3.2.6 Lead Curtains atau Tirai Timbal 

 

Tirai timbal pada mesin X-ray di bandara berfungsi sebagai penghalang 

untuk mencegah kebocoran radiasi sinar-X ke lingkungan sekitar, sehingga 

melindungi petugas dan penumpang dari paparan radiasi yang berbahaya. Tirai 

ini terbuat dari bahan karet timbal yang dirancang khusus untuk menyerap dan 
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menghalangi radiasi sinar-X yang dipancarkan selama proses pemindaian. 

Selain itu, beberapa tirai timbal dilapisi dengan selaput pelindung untuk 

mencegah kontaminasi timbal dan memperpanjang masa pakai perangkat. 

 

Gambar 3. 22 Lead Curtains 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

Penggunaan tirai timbal ini memastikan bahwa radiasi sinar-X tetap di 

dalam lorong pemindaian, sesuai dengan standar keselamatan radiasi yang 

ketat. Desain mesin X-ray yang dilengkapi dengan dinding tebal dan tirai 

timbal memastikan bahwa radiasi tidak keluar dari sistem, menjaga keamanan 

lingkungan bandara dan tidak membahayakan kesehatan manusia yang berada 

di sekitarnya. 

3.3 Permasalahan 

Pada saat melaksanakan OJT yang ada di Bandara Internasional Yogyakarta di 

Unit ICT (Information, Communication and Technology) pada tanggal 5 Januari 

2025, teknisi mendapat laporan dari Avsec bahwa Lead Curtains atau tirai timbal 

pada X-ray mengalami kerusakan yaitu terdapat robekan disejumlah bagian tirai 

yang dapat mengakibatkan bocornya radiasi dari mesin X-ray yang dapat 

meningkatkan resiko terkena paparan radiasi berlebih yang membahayakan 

kesehatan manusia di sekeliling mesin X-ray. Bocornya radiasi dapat berpotensi 

menyebabkan kanker dalam jangka panjang, serta dapat meningkatkan risiko 

keguguran, cacat lahir, atau gangguan perkembangan janin. Tentunya hal ini sangat 

beresiko bagi petugas avsec dan juga penumpang. 
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3.3.1 Penyelesaian Masalah 

Dalam menyelesaikan permasalahan ini, teknisi dan Taruna OJT berupaya 

melakukan tindakan untuk mengganti Lead Curtains pada mesin X-ray tersebut: 

1. Berdasarkan pengecekan rutin pada malam hari dan terdapat laporan dari 

Avsec bahwa Lead Curtains mengalami kerusakan, teknisi dan taruna OJT 

melakukan pemeriksaan paparan radiasi menggunakan alat surveymeter 

untuk mengidentifikasi tingkat kebocoran radiasi yang terjadi dan 

mendapatkan hasil paparan yang tidak aman yaitu sebesar 9,100 µSv/h. 

 

Gambar 3. 23 Pengecekan Kebocoran Radiasi 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Robekan tersebut disebabkan karena terlalu sering tersangkut atau terkena 

gesekan barang-barang penumpang sehingga semakin terkikis dan robek di 

beberapa bagian. 

 

2. Untuk melakukan perbaikan, maka mesin X-ray dimatikan guna 

menghindari paparan radiasi yang dapat membahayakan teknisi selama 

proses perbaikan. 
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Gambar 3. 24 Mesin X-Ray kondisi off 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3. Ketika kondisi telah dinyatakan aman, teknisi kemudian melepas lead 

curtains yang rusak dari mesin X-ray menggunakan obeng. 

 

Gambar 3. 25 Pelepasan Lead Curtains 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

4. Timbal yang robek pada Lead Curtains dibongkar dan diganti dengan yang 

baru sebelum akhirnya dipasang kembali pada tempatnya di mesin X-ray. 
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Gambar 3. 26 Perbaikan Lead Curtains 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

Baut pada simplat tirai di lepas seluruhnya untuk dilakukan pergantian 

timbal yang baru. Kemudian di pasang kembali seluruh baut pada simplat. 

Berikut adalah tampilan Lead Curtains yang sudah diganti : 

 

Gambar 3. 27 Lead Curtains baru 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

 
 

 

 

 

5. Setelah timbal diganti maka Lead Curtains yang baru akan dipasang kembali 

di mesin X-ray. 
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Gambar 3. 28 Pemasangan Lead Curtains baru 
Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

6. Dilakukan pengecekan ulang menggunakan surveymeter untuk memastikan 

bahwa tidak ada kebocoran radiasi yang tersisa, sehingga mesin X-ray dapat 

kembali digunakan dengan aman. Hasil pengecekan dari surveymeter 

menunjukkan hasil yang aman yaitu sebesar 1,300 µSv/h. 

 

Gambar 3. 29 Pengecekan radiasi 
Sumber : Dokumentasi Penulis 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari permasalahan yang telah terjadi, maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Kebocoran radiasi pada mesin X-ray di bandara dapat disebabkan oleh 

kerusakan pada tirai timbal (lead curtains), seperti robekan atau aus akibat 

penggunaan dalam jangka waktu lama. Kebocoran ini berpotensi 

membahayakan petugas dan pengguna bandara yang berada di sekitar mesin 

X-ray. 

2. Tirai timbal berfungsi sebagai penghalang radiasi yang efektif dalam 

mencegah paparan radiasi keluar dari mesin X-ray. Oleh karena itu, 

penggantian tirai timbal yang rusak dengan yang baru sangat diperlukan 

untuk memastikan tingkat keamanan sesuai dengan standar keselamatan 

kerja di lingkungan bandara. 

3. Dengan dilakukannya penggantian tirai timbal pada mesin X-ray, kebocoran 

radiasi dapat diminimalisir, sehingga keselamatan dan kesehatan petugas 

serta pengguna bandara lebih terjamin, serta mesin X-ray dapat beroperasi 

secara optimal sesuai dengan fungsinya dalam mendukung keamanan 

penerbangan. 

 

4.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis terkait permasalahan yang di ambil 

antara lain: 

1. Pemeriksaan Rutin 

Perlu dilakukan inspeksi dan pemeliharaan berkala terhadap kondisi tirai 

timbal pada mesin X-ray untuk mendeteksi kerusakan sejak dini dan 

mencegah kebocoran radiasi yang berisiko terhadap kesehatan. 

2. Standarisasi Penggantian Komponen 

Sebaiknya dibuat jadwal penggantian tirai timbal secara berkala 

berdasarkan umur pakai dan kondisi pemakaian agar peralatan tetap dalam 

kondisi optimal. 
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3. Penggunaan alat pengukur radiasi 

Bagi petugas yang bekerja di sekitar mesin X-ray, disarankan untuk 

menggunakan dosimeter atau alat pengukur radiasi guna memantau tingkat 

paparan radiasi dan mengurangi risiko kesehatan jangka panjang. 

4. Pelatihan Petugas 

Memberikan pelatihan kepada teknisi dan petugas keamanan bandara 

tentang prosedur inspeksi dan perbaikan mesin X-ray agar mereka dapat 

dengan cepat menangani permasalahan yang terjadi.tempat. 
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